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ABSTRAK 

 
Setiap siswa seyogyanya memiliki potensi akademik di masing-masing diri mereka. Guru sebagai 
pengajar dan pembimbing professional memiliki tugas untuk dapat menggali potensi tersebut. Guru 
pendidikan Agama juga tidak luput dari tugas ini sebab dalam pendidikan agama tidak hanya potensi 
akademik saja yang digali namun juga potensi spiritualitas siswa sehingga kecerdasan ini dapat 
berjalan beriringan. Beranjak dari hal tersebut maka peneliti melakukan sebuah penelitian mengenai 
bagaimana strategi guru pendidikan Agama Kristen (PAK) menggali potensi akademik peserta didik di 
SMA Negeri Putussibau. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dan metode 
deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam, observasi 
non partisipatif dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan guru melakukan 
penggalian potensi dengan pendekatan personal kepada para siswa dimulai dari awal pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
 
Kata kunci: strategi; potensi akademik; guru PAK 

 
ABSTRACT 

 
Every student has academic potential in each of them. Teachers as professional teachers and 
mentors have to be able to explore this potential. Religious education teachers also must do this task.  
Religious education not only explores academic potential but also the spiritual potential of students so 
that this intelligence can go hand in hand. Moving on from this, the researchers conducted a study on 
how the strategy of Christian religious education teachers (PAK) explores the academic potential of 
students at Putussibau State High School. This research was carried out with a qualitative approach 
and descriptive analysis method. Data were collected using in-depth interviews, non-participatory 
observation, and document studies. Based on the results of the study, it was found that the teacher 
explored potential with a personal approach to students starting from the beginning of learning, 
implementing learning, and learning assessment. 
 
Keywords: strategy; academic potential; Christian education 
 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki tiga jenis 

pendidikan berdasarkan legalitas 

institusinya. Pendidikan formal, informal 

dan non-formal. Pendidikan formal adalah 

jalur pendidkan yang terstruktur, 

sistematis dan memiliki jangka waktu 

tertentu serta berjenjang mulai dari 

pendidikan anak usia dini hingga 

pendidikan tinggi (Badan Pusat Statistik, 

2020). Di setiap jalur pendidikan terdapat 

proses belajar mengajar yang melibatkan 

guru dan siswa. Dalam proses belajar 

mengajar ini terdapat minat siswa yang 

ada di dalamnya. Salah satu yang menjadi 

minat siswa terhadap pelajaran yaitu 

kekuatan menjadi pendorong bagi peserta 

didik untuk belajar. oleh karena itu, 
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semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan yang menuntut guru untuk 

menjadi keprofesionalan. Berkaitan 

dengan hal ini, seorang guru sangat 

penting mengusai strategi, metode, dan 

teknik mengajar. Sebagai guru Pendidikan 

Agama Kristem (PAK), dengan hal ini 

diharapkan para guru dapat mempelajari 

terlebih dahulu bahan pembelajaran 

secara maksimal untuk bisa melakukan 

pendekatan kepada murid melalui 

rencana yang sudah disiapkan dengan 

baik dengan menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi. Guru juga 

dapat merancang metode atau strategi 

dalam mengajar sehingga apa yang ingin 

disampaikan tersampaikan dengan baik 

(Pantow & Legi, 2021). Minat belajar 

menjadi salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar (Hetharion, 2018). Dengan 

demikian, maka hal tersebut akan 

berpengaruh kepada potensi akademik 

peserta didik dikarenakan minat belajar 

siswa mempengaruhi cara belajar peserta 

didik. 

Potensi merupakan sesuatu yang 

tersembunyi atau yang belum muncul, 

belum termanifestasi dan merupakan 

kecakapan-kecakapan yang dibawa sejak 

lahir. Kecakapan potensial yang ada pada 

setiap individu ada dua macam, yaitu 

kapasitas umum yang dikenal dengan 

sebutan intelegensi atau kecerdasan dan 

kapasitas khusus yang disebut dengan 

bakat (Farida & Firliana, 2016). Potensi 

akademik terdiri dari dua kata yaitu 

potensi dan akademik. Potensi Akademik 

adalah suatu kemampuan/ kecerdasan 

dalam bidang akademik yang dimiliki 

seseorang atau individu pada umumnya. 

Istilah akademik dalam hal ini berisi 

kemampuan verbal,bahasa yang meliputi 

persamaan kata (sinonim), lawan kata 

(anonim), hubungan kata (analogi), 

sedangkan kemampuan kuantitatif 

meliputi pemikiran numerik, konsep 

aljabar dan logika matematika 

(Sukariawan, 2019). Dalam hal ini untuk 

mengenali potensi akademik peserta didik 

Guru membutuhkan sebuah strategi 

dalam tujuan pencapaian pembelajaran.  

Strategi merupakan sebuah metode 

yang dilakukan oleh setiap Guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Priansa (2017), strategi 

pembelajaran merupakan rencana 

tindakan yang sistematis dengan 

memanfaatkan berbagai cara untuk 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan. Strategi tersebut 

disusun dengan pertimbangan dengan 

melihat kondisi nyata yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh peserta didik (Priansa, 2017). 

Strategi mengajar sangat menolong guru 

dalam penyampaian materi kepada 

peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Demikian juga dalam PAK, 

Guru memiliki gaya mengajar dalam 

proses pembelajarannya sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal.   
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Seorang guru yang professional tidak 

hanya mengajar tetapi juga mendidik 

sesuai dengan perannya sebagai 

pendidik. Berdasarkan Undang-Undang 

nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar yaitu motivator, fasilitator, dan 

evaluator. Sebagai seorang guru, guru 

mempunyai peran dan tanggung jawab 

sebagai pendidik. Dalam proses 

pembelajaran seorang guru diharapkan 

memiliki kemampuan modifikasi 

keterampilan yang diajarkan kepada 

peserta didik sesuai tingkat 

perkembangan mereka. Melalui gaya 

mengajar seorang guru, peserta didik 

mampu menunjukan ketekunannya dalam 

belajar untuk mencapai suatu ketuntasan 

belajar. Gaya mengajar guru bisa 

menunjukan kepribadian guru yang sulit 

untuk diubah karena sudah menjadi 

pembawaan sejak kecil atau sejak lahir. 

Walaupun gaya mengajar seorang guru 

itu berbeda-beda tetapi tujuan pencapaian 

sama yaitu menyampaikan ilmu 

pengetahuan, membentuk sikap siswa 

baik itu melalui tingkah laku perbuatan 

maupun bertutur kata, dan menjadikan 

siswa yang terampil dalam berkarya 

(Septiana, 2016). Demikian dalam proses 

belajar mengajar, Guru hendaknya 

memiliki Gaya mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, karena banyak 

dijumpai para guru tidak memperhatikan 

gaya mengajar terhadap siswa, sehingga 

sulit untuk mengenali potensi akademik 

yang dimiliki oleh peserta didik.  

Seperti pada pembelajaran lain Guru 

Pendidikan Agama Kristen juga memiliki 

posisi yang sama untuk bisa mengenali 

potensi peserta didik dan juga memotivasi 

dalam pembelajarannya. Mengingat 

Pendidikan Agama Kristen merupakan 

bagian pembelajaran spiritual di 

lingkungan sekolah maka matapelajaran 

ini sebenarnya menempati posisi yang 

cukup strategis dalam hal menggali 

potensi maupun memotivasi siswa. 

Spiritualitas individu akan menjadi sebuah 

motivasi maupun faktor yang membangun 

kesejahteraan psikologisnya (Diener, 

2013; McConnell, 2019). Setiap guru 

mempunyai gaya mengajar dengan 

karakteristik peserta didik, oleh karena itu 

para guru khususnya Guru Pendidikan 

Agama Kristen hendaknya memiliki gaya 

mengajar tidak hanya mendominasi oleh 

faktor kognitif saja, tetapi memperhatikan 

gaya belajar siswa. Gaya mengajar yang 

harus dimiliki oleh guru Pendidikan 

Agama Kristen yaitu gaya demokratis, 

karena Gaya demokratis adalah salah 

satu gaya yang dipandang ideal dan baik 

karena segala aktivitas belajar mengajar 

mereka mempertimbangkan pikiran dan 

perasaan peserta didik dalam mengenali 

perkembangan psikologi, intelektual, 

emosi dan siswa dan gaya demokratis 

(Ishak & Puad, 2017). 

Pembelajaran PAK ang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan perlu dikelola 

agar tujuan yang dicapai tercapai dengan 

baik. Tujuan dari PAK adalah untuk 

membimbing, melengkapi dan 
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mendewasakan iman para murid Kristus, 

dalam penelitian ini siswa melalui 

pembelajaran Firman Tuhan (Beis dkk., 

2020). Oleh sebab itu, Pendidikan Agama 

Kristen sangat penting dan sangat 

dibutuhkan dalam menanamkan nilai-nilai 

Spiritualitas Kristen kepada peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Kristen 

memainkan peran penting dalam 

mengenali potensi Akademik, agar 

peserta didik tidak hanya memiliki 

kemampuan Kognitif tetapi juga 

Spiritualitas. Dengan demikian, peserta 

didik memiliki nilai Spiritualitas Kristen 

yang baik dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah, selain guru-guru 

mata pelajaran yang lain, guru Pendidikan 

Agama Kristen di sekolah juga punya 

tanggung jawab untuk mengenali potensi 

Akademik peserta didik. Apabila 

kemampuan akademik di bidang spiritual 

sudah dapat digali maka hal ini akan 

berjalan beriringan dengan bidang 

kognitifnya. Siswa nantinya akan memiliki 

potensi akademik berimbang Antara 

kecerdasan kognitif dan spiritual, 

sehingga motivasi dan kesejahteraan 

psikologisnya dapat terjaga dan terus 

berkembang. Untuk mencapai sebuah 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen di sekolah, guru Pendidikan 

Agama akan memiliki strategi dalam 

mengenali potensi akademik di sekolah. 

Karena dengan mengenali potensi 

akademik peserta didik adalah salah satu 

strategi bagaimana menanamkan nilai-

nilai Spiritualitas secara individu kepada 

peserta didik. Spiritualitas yang 

dimaksudkan adalah memiliki ikatan yang 

lebih kepada yang bersifat kerohanian 

atau kejiwaan, dan melihat spiritualitas 

sebagai sifat motivasi, adanya kekuatan 

afektif nonspesifik yang mendorong, 

mengarahkan, dan memilih perilaku, 

dibandingkan hal yang bersifat kognitif, 

fisik atau material (Emmons & 

McCullough, 2012; McConnell, 2019). 

Sebagai sosok pembimbing spiritualitas 

Guru pendidikan Agama Kristen memiliki 

tugas untuk memperlengkapi peserta didik 

agar bisa bertumbuh dalam iman, 

sehingga siswa memiliki kedewasaan 

dalam Tuhan dan memahami nilai-nilai 

Kekristenan dan layak disebut sebagai 

orang yang percaya kepada Kristus. 

Dengan demikian peserta didik tidak 

hanya mempunyai potensi Akademik 

tetapi juga Spiritual yang berkatan lebih 

kepada yang bersifat kerohanian atau 

kejiwaan yang mendorong, mengarahkan 

perilaku dibandingkan hal yang bersifat 

kognitif, fisik atau material. 

Dalam undang-undang Guru dan 

Dosen No 14 Tahun 2005, menegaskan 

bahwa tugas utama seorang guru adalah 

Guru merupakan sebuah profesi/ jabatan 

yang membutuhkan keahlian dalam 

bidangnya sebagai guru. Jenis pekerjaan 

ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang diluar dari bidang kependidikan. 

Sebagai profesi tugas guru yaitu 

mendidik, mengajar, dan melatih. Guru 

juga tidak sebatas mengajar, menjelaskan 

bahan pengajaran, tetapi juga 
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membimbing dan memfasilitasi peserta 

didik. Misalnya, ketika guru membantu 

peserta didik untuk menguasai 

keterampilan membaca, menulis, atau 

berhitung, itu sudah termasuk guru 

sebagai pelatih. Dengan demikian guru 

perlu memahami siswa yang dibimbingnya 

termasuk menolong siswa menggali 

potensi akademiknya. Hal ini bertujuan 

agar dapat menemukan gaya mengajar 

yang tepat untuk mengajar siswanya. 

Dengan gaya mengajar yang tepat maka 

guru dalam hal ini Guru Pendidikan 

Agama Kristen dapat mengajar siswa 

dengan maksimal dan siswa dapat 

menerima materi dan belajar dengan baik. 

Hal ini juga dapat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa dan prestasi akademik 

mereka.  

Berdasarkan pada paparan diatas 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam mengenali potensi peserta didik. 

Hasil penelitian akan memberi manfaat 

bagi guru dalam mempersiapkan proses 

pembelajaran serta dapat menolong 

peserta didik dalam mengenali potensi 

yang dimiliki dalam diri peserta didik. 

Dengan demikian strategi guru Pendidikan 

Agama Kristen dengan adanya tulisan ini 

diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pemahaman serta menjadi pedoman 

bagi guru Pendidikan Agama Kristen dan 

sekolah-sekolah Pendidikan berkaitan 

dengan cara dan strategi dalam 

mengenali potensi peserta didik, 

memberikan sumbangan pemikiran 

kepada guru Pendidikan Agama Kristen 

bagaimana Strategi dalam mengenali 

potensi peserta didik, dan dapat 

memberikan sumbangsih sebagai pijakan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan Strategi Guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam 

mengenali potensi akademik SMA Negeri 

2 Putussibau. SMA Negeri 2 Putussibau 

dipilih menjadi tempat penelitian sebab 

SMA ini merupakan salah satu SMA 

unggulan di daerah Putussibau. Murid di 

sekolah menengah adalah para remaja 

yang cenderung sedang mencari jati diri 

dan mempersiapkan masa depan mereka, 

oleh karena itu pengenalan potensi awal 

bagi para siswa menajdi sebuah langkah 

awal yang dapat menentukan kemana 

para siswa ini akan melangkah. Respon 

para siswa di sekolah yang ada di daerah 

yang ada di luar pulau Jawa dalam 

melalui pandemic COVID-19 sembari 

mempersiapkan masa depannya akan 

menajdi menarik untuk diteliti. Hal ini 

mengingat fasilitas pendidikan 

kebanyakan difokuskan pada daerah 

pulau Jawa saja, sehingga kadang daerah 

lain di luar pulau Jawa seolah-olah kurang 

diperhatikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena peneliti akan mendalami masalah 

di lapangan secara spesifik sehingga 

dapat diperoleh data yang sesuai dengan 
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rumusan masalah yang dipilih (Creswell & 

Creswell, 2017; Sugiyono, 2016). Metode 

deskriptif dilakukan agar data lapangan 

yang diambil dan diolah akan sesuai 

dengan fakta kenyataan yang ada. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi dan juga studi dokumen. 

Wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara semi terstruktur dengan teknik 

mendalam agar peneliti dapat mendalami 

permasalahan dan mendapatkan data 

faktual dari subyek penelitian. Yang 

menjadi subyek penelitian adalah guru 

PAK, siswa, orang tua murid beserta 

dengan kepala sekolah.  Observasi yang 

dilakukan adalah observasi langsung non 

partisipatif di mana peneliti ada di dalam 

kelas di saat proses belajar mengajar 

namun tidak terlibat secara langsung. 

Dokumen yang dianalisis dalam penelitian 

ini adalah dokumen yang berhubungan 

dengan pembelajaran siswa, seperti RPP, 

data siswa dan juga kurikulum yang 

peneliti bisa mengaksesnya. Setelah data 

dikumpulkan kemudian data dari tiga 

metode ini ditriangulasikan yaitu dianalisis 

kecocokannya untuk kemudian dilakukan 

display dan reduksi data. Setelah data 

dianalisis maka dilakukanlah penarikan 

kesimpulan berupa strategi yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Kristen. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian      

Berdasarkan pada hasil 

pengumpulan data yang telah dilakukan 

maka didapati hasil penelitian yang akan 

dibahas dalam bagian ini. Saat kelas tatap 

muka, guru menjelaskan setiap materi di 

depan kelas secara tatap muka. Saat 

kondisi pandemi Covid-19 guru 

menjelaskan setiap materi dan 

memberikan tugas melalui media digital. 

Hal ini membuat peserta didik ada yang 

mengerti dan ada juga yang kurang 

mengerti dan memahami setiap materi 

yang diberikan oleh guru. Ketika ada 

peserta didik yang kurang memahami 

materi yang diberikan, maka dengan 

senang hati guru PAK akan memberikan 

penjelasan dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan dimengerti 

oleh peserta didik, melalui via WhatsApp. 

Oleh karena itu, peserta didik merasa 

bahwa pembelajaran daring tersebut 

kurang efektif dan membosankan karena 

tidak bisa melakukan tatap muka 

langsung baik dengan guru maupun 

teman sekelasnya. Siswa juga tidak 

mendapat uang saku, dan hanya belajar 

dari rumah saja, sehingga hal ini 

menambah kejenuhan yang ada. Seperti 

yang telah dipaparkan sebelumnya Guru 

sangat berperan dalam mengenali potensi 

akademik yang ada pada peserta didik, 

dengan hal ini Guru PAK di SMA Negeri 2 

Putussibau menggunakan Strategi dalam 

mengenali potensi Akademik peserta 

didik. Temuan lapangan akan dipaparkan 
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melalu tiga teknik yang telah dirangkum 

hasilnya yaitu sebagai berikut:  

1. Hasil wawancara  

1) Mengenali kepribadian peserta 

didik baik itu di rumah, di sekolah 

dan dimana saja. 

2) Memilih sistem belajar yang tepat 

untuk peserta didik atau gaya 

belajar yang anak sukai sehingga 

dapat memudahkan dalam 

mengenali potensi yang ada dalam 

diri peserta didik.  

3) Menerapkan metode belajar yang 

selalu melibatkan keaktifan 

peserta didik. 

4) Membangun hubungan antara 

guru dan peserta didik dan 

memperhatikan suasana kelas.  

5) Membangun kesadaran untuk 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

Kristen yang diajarkan.  

6) Memberikan motivasi kepada 

peserta didik, misalnya dengan 

menghargai apa yang dilakukan 

peserta didik ketika pembelajaran 

sedang berlangsung walaupun 

sebetulnya karya dan tulisan 

kurang tepat.  

7) Guru tidak hanya berbicara dan 

mengajarkan tetapi memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk mencoba dan memulai 

hal-hal baru. 

8) Memberikan peserta didik tugas-

tugas dan membiarkan anak 

mengerjakan sekreatif mungkin. 

9) Dengan demikian guru dapat 

melihat potensi yang ada dalam 

diri anak, sehingga memudahkan 

guru untuk mengenali potensi 

akademik yang dalam diri anak. 

2. Hasil observasi & Studi Dokumen  

Dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti secara langsung peserta didik di 

SMA Negeri 2 Putussibau maka peneliti 

memperoleh dokumen RPP sebelum 

adanya pandemi Covid-19, kegiatan 

belajar mengajar dilakukan secara tatap 

muka. Secara ringkas RPP yang ada 

menjelaskan kegiatan yang dilakukan 

sebelum memulai proses pembelajaran 

dalam kelas, yaitu menyanyikan satu lagu, 

membaca Alkitab dan diakhiri dengan 

doa. Kemudian proses pembelajaran baru 

dimulai. Ketika pembelajaran tatap muka 

beralih ke pembelajaran daring, maka 

kebiasaan yang dilakukan secara 

bersama-sama di sekolah tidak 

dilakukannya secara bersama-sama lagi, 

melainkan setiap peserta didik 

melakukannya dirumah masing-masing.  

Di awal masa pembelajaran daring, 

semua peserta didik aktif mengikuti 

proses pembelajaran selama dua bulan 

berlangsung. Setelah itu, ada beberapa 

peserta didik tidak mengikuti 

pembelajaran daring karena tidak ada 

kuota internet dan jaringan internet kurang 

lancar. Mengenai tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru, ada beberapa peserta 

didik yang mengerjakan dan 

mengumpulkan tepat waktu dan ada juga 

peserta didik tidak mengerjakan tugas 
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tersebut. Selama pembelajaran daring 

berlangsung, penulis mengamati bahwa 

keaktifan peserta didik dalam menanggapi 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

sangat kurang, dimana guru mengirim 

tugas lewat google classroom dan 

mengingatkan peserta didik lewat 

WhatsApp bahwa tugas telah diberikan 

dan peserta didik jarang sekali meresponi 

apa yang guru telah sampaikan. Tetapi 

peneliti melihat bahwa strategi yang 

digunakan oleh guru memudahkan dalam 

mengenali potensi akademik yang ada di 

diri peserta didik. Peneliti juga 

menemukan hasil dari pembelajaran 

daring yang terjadi dalam masa pandemi 

ini, guru semangkin melihat 

perkembangan secara pribadi karena 

hasil dari pengerjaan tugas-tugasnya 

membuat mereka menjadi kreatif dalam 

mengerjakannya. 

Potensi-potensi yang terlihat dalam 

pengamatan peneliti yaitu, potensi 

akademik dalam berbahasa contoh dalam 

penyampaian setiap jawaban-jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

peserta didik tersebut mampu mengelola 

cara bahasa nya. potensi akademik logika 

contohnya ketika guru meminta peserta 

didik untuk menalar atau pendapat 

peserta didik dengan hal itu peserta didik 

bisa mengelola secara logika apa yang 

mereka pahami dari setiap pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Dengan 

demikian guru dapat menilai dan 

mengenali potensi akademik yang dimiliki 

oleh peserta didik tersebut. 

Pembahasan 

Peranan Guru Pendidikan Agama 

Kristen dalam mengenali potensi 

Akademik  

Pengajar adalah salah satu faktor 

penentu keberhasilan dari setiap upaya 

pendidikan. Setiap upaya pembelajaran 

dalam pendidikan yang dilakukan oleh 

guru sebenarnya adalah untuk mencapai 

mutu atau tujuan pendidikan yang ada. 

Guru menjadi faktor penentu mutu 

pendidikan sebab guru berhadapan 

pribadi dengan siswa dalam menghasilkan 

mutu serta kepribadian peserta didik 

(Bhoki dkk, 2019). Oleh sebab itu, guru 

memiliki tanggung jawab, utamanya pada 

mengawal perkembangan siswa hingga 

ke suatu titik di mana siswa tersebut 

mampu mengalami perubahan perilaku 

sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Tujuan akhir dari 

semua proses pendampingan pengajar 

merupakan tumbuhnya siswa yang 

dewasa baik secara akademis maupun 

karakter. Untuk itu pendampingan 

akademik sudah seyogyanya dibarengi 

dengan pendampingan spiritual sebagai 

pembentuk karakter.  

Menjadi pendidik, guru berkewajiban 

membekali peserta didik dengan nilai 

serta sikap tingkah laku yang sesuai 

dengan istiadat agama serta hukum 

negara. Tugas pengajar menjadi pendidik 

ini memberi peran yang krusial bagi 

peserta didik, yakni menjadi pembimbing 

dan korektor dalam menilai serta 

mengoreksi seluruh perilaku, tingkah laku 
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dan perbuatan murid. Oleh karena itu, 

guru pada sekolah tidak hanya sekedar 

mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

membina sikap para anak didik. Untuk 

membina perilaku siswa di sekolah, maka 

guru bidang studi agama diklaim menjadi 

yang bisa membina sikap siswa pada 

sekolah.  

Pembelajaran pendidikan agama 

merupakan pembelajaran bidang spiritual 

serta moral pada kurikulum pendidikan. 

Seperti yang dijelaskan oleh McCullough 

(2012) sisi spiritual individu memiliki peran 

dalam memotivasi individu tersebut.  Oleh 

sebab itu, pendidikan spiritual mampu 

berjalan beriringan untuk memotivasi 

segala potensi yang dimiliki peserta didik 

sesuai dengan tahap perkembangannya 

secara optimal. Pengembangan potensi 

siswa pada Pendidikan Dasar sejalan 

dengan pencapaian tujuan pendidikan 

nasional, sesuai UU RI No. 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

II pasal 4, yakni: 

³0HQFHUGDVNDQ� NHKLGXSDQ� EDQJVD�
dan berbagi manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu insan yang beriman 
dan bertaqwa terhadap dewa yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
mempunyai pengetahuan serta 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian mantap serta 
mandiri dan tanggung jawab 
NHPDV\DUDNDWDQ�VHUWD�NHEDQJVDDQ�´ 

 

Hal tadi juga sejalan menggunakan 

PP No 28 tahun 1993 pasal 3 perihal 

Pendidikan Dasar yakni menyampaikan 

bekal kemampuan dasar kepada siswa 

untuk berbagi langsung baik pada 

masyarakat juga negara serta 

mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Selanjutnya, 

Pendidikan agama Kristen merupakan 

proses pengajaran serta pembelajaran 

yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada 

Kristus dan bergantung pada kuasa Roh 

kudus, yang mana hasilnya buat 

mendewasakan para anak didik. Dengan 

demikian pendidikan agama bertujuan 

agar peserta didik sebagai murid yang 

beriman pada Tuhan yang Maha Esa, 

memiliki karakter yang baik serta berbudi 

pekerti luhur. Hal ini menjadi pondasi awal 

dalam penanaman dan pertumbuhan iman 

kepada anak. Maka, pendidikan agama 

sebagai bagian pendidikan spiritual dapat 

menjadi penggali potensi akademik siswa.  

Strategi Guru PAK dalam mengenali 

potensi Akademik Siswa 

Strategi merupakan cara atau metode 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam dunia 

pendidikan strategi digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang ada 

(Beis dkk, 2020). Strategi di dalam dunia 

pendidikan utamanya yang melakukan 

adalah guru. Guru sebagai pendidik 

merupakan aktor utama yang akan 

menyusun serta menjalankan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini strategi yang dibahas 

merupakan strategi guru PAK dalam 

mengenali potensi akademik siswa. 

Sebagai pengampu mata pelajaran yang 

berhubungan dengan spiritualitas memiliki 
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peran penting dalam pengenalan potensi 

akademik. Hal ini dimaksudkan agar 

peserta didik tidak hanya memiliki 

kemampuan Kognitif tetapi juga 

Spiritualitas. Dengan demikian, peserta 

didik memiliki nilai Spiritualitas Kristen 

yang baik dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah, selain guru-guru 

mata pelajaran yang lain, guru Pendidikan 

Agama Kristen di sekolah juga punya 

tanggung jawab untuk mengenali potensi 

Akademik peserta didik. Untuk mencapai 

sebuah tujuan pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen di sekolah, guru 

Pendidikan Agama harus memiliki strategi 

dalam mengenali potensi akademik di 

sekolah. Karena dengan mengenali 

potensi akademik peserta didik adalah 

salah satu strategi bagaimana 

menanamkan nilai-nilai Spiritualitas 

secara individu kepada peserta didik. 

Spiritualitas yang dimaksudkan adalah 

memiliki ikatan yang lebih kepada yang 

bersifat kerohanian atau kejiwaan, dan 

melihat spiritualitas sebagai sifat motivasi, 

adanya kekuatan afektif nonspesifik yang 

mendorong, mengarahkan, dan memilih 

perilaku, dibandingkan hal yang bersifat 

kognitif, fisik atau material (Singh dkk, 

2016). Spiritual Guru pendidikan Agama 

Kristen memiliki tugas yang sangat 

penting untuk memperlengkapi peserta 

didik agar bisa bertumbuh dalam iman, 

sehingga siswa memiliki kedewasaan 

dalam kecerdasan spiritualnya. 

Dalam menjalankan pengenalan 

potensi siswa ini berdasarkan pada hasil 

penelitian didapati guru melakukan 

penggalian dengan strategi pendekatan 

individu atau bisa disebut strategi 

interpersonal. Strategi ini dilakukan 

pertama-tama adalah dengan mendekati 

siswa secara personal. Pendekatan 

secara personal ini memungkinkan guru 

untuk dapat mengenali potensi serta gaya 

belajar siswa. Pendekatan ini akan 

menjadi dasar pemetaan yang selanjutnya 

akan digunakan untuk merancang 

pembelajaran di kelas. Pendekatan ini 

dilakukan kepada masing-masing siswa.  

Setelah diadakan pendekatan, guru 

mulai membangun hubungan psikologis 

dengan siswa melalui pembelajaran di 

kelas. Pembelajaran ini dilaksanakan 

berdasarkan potensi yang guru telah 

temukan pada tahapan sebelumnya. 

Pembelajaran yang dilakukan didasarkan 

pada mapping potensi peserta didik. Di 

dalam pembelajaran guru memilih metode 

mengajar yang sesuai dengan potensi 

siswa yang ada. Sebagai contoh apabila 

ditemukan siswa dengan gaya belajar 

campuran antara visual, auditori dan 

kinestetik maka metode mengajar akan 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 

Dimana metode yang digunakan akan 

mengakomodir berbagai gaya tersebut. 

Apabila ada siswa yang terlihat kurang 

dapat mengikuti pelajaran maka guru 

akan melakukan pendekatan secara 

personal. Di dalam pembelajaran PAK 

guru menanamkan nilai-nilai religiusitas 

serta motivasi positif pada tiap siswa. 

Pada kesempatan inilah siswa dibangun 
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pengenalan spiritualitasnya. Dalam 

pembelajaran guru membebaskan siswa 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

sebebas dan sekreatif mungkin. Suasana 

belajar di kelas dikondisikan senyaman 

mungkin dengan pembelajaran berpusat 

pada siswa yang mengedepankan 

pembelajaran berbasis inquiry learning. 

Metode pembelajaran berbasis proyek 

digunakan untuk dapat memancing 

kreativitas siswa serta personalisasi 

kemampuan siswa. Dalam hal ini guru 

dapat melakukan penilaian potensi siswa 

melalui tugas dan proses pembelajaran 

yang digunakan. Penilaian yang dilakukan 

sekaligus mencakup penilaian spiritual 

dan kognitif siswa. Penilaian spiritual akan 

mencakup juga penilaian afektif dan 

psikomotorik dimana sikap spiritual akan 

tercermin melalui tindakan siswa serta 

respon siswa atas masalah ataupun 

proyek yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada penelitian yang 

telah dilakukan maka ditariklah simpulan 

bahwa guru PAK mmiliki peran penting 

dalam menggali potensi akademik siswa. 

peran ini dimaksudkan agar siswa tidak 

hanya memiliki kecerdasan akademiks aja 

namun juga kecerdasan spiritual. Dengan 

demikian sebagai seorang pembelajar 

siswa akan memiliki kecerdasan yang 

holistik dan dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Dalam menggali potensi akademik 

siswa melalui pelajaran PAK guru PAK 

dapat melakukannya dengan strategi 

pendekatan interpersonal. Pendekatan ini 

dilakukan di awal sebelum proses belajar 

mengajar di mulai kemudian pada saat 

proses belajar dilaksanakan dan di akhir 

proses pembelajaran. Di awal proses 

belajar mengajar dilakukan pendekatan 

pada masing-masing siswa secara 

personal. Pada saat proses belajar 

dilakukan motivasi terhadap para siswa. 

setelah itu guru melakukan evaluasi 

dengan memberikan tugas yang bisa 

dikerjakan sekreatif mungkin oleh siswa. 
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